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The aim of this study is to analyze the influence of readiness and 

knowledge on the adoption of Artificial Intelligence (AI), as well as 

the mediating role of user perceptions on this influence. The 

Technology Acceptance Model (TAM) theory, which is a 

popular model for predicting people's attitudes when they 

decide whether or not to embrace a technology system, is used 

in this study. The sampling strategy employs a random 

sampling technique, in which the sample is selected at random 

to create an unrepresentative skew of the entire population. 

There were 439 responders in all, and the sample consisted of 

D3, D4, and S1 accounting students from the city of Mataram. 

A questionnaire is used to collect data. The clever PLS 3.0 

application was utilized to apply the Partial Least Square 

(PLS) technique in order to evaluate the hypothesis. His 

research's findings demonstrate that knowledge and readiness 

have a favorable impact on AI adoption, that knowledge and 

readiness have a positive impact on AI user perceptions, and 

that user views can mediate the relationship between 

knowledge and readiness and AI adoption. This study aids in 

recognizing patterns in how AI is perceived in accounting 

settings and helps comprehend and predict how these 

technological advancements will affect students' capacity to 

adapt. 
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PENDAHULUAN  

Persentase bisnis yang menggunakan kecerdasan buatan (AI) meningkat, menurut data dari 
Laporan Tahunan the AI Index 2022 Universitas Stanford. Sebagai contoh, 32% layanan 

keuangan menggunakan pemahaman teks bahasa alami, 31% layanan kesehatan menggunakan 

agen virtual, 24% layanan manufaktur menggunakan robotika, dan 23% layanan ritel 

menggunakan visi komputer (Wasmana, 2022). Nilai investasi kecerdasan buatan mencapai 

$6,67 miliar di sektor teknologi finansial pada tahun 2019. Angka ini diperkirakan akan 
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melampaui $22,6 miliar dalam lima tahun mendatang (Ernis & Pirdaus, 2022). Di sisi lain, 

temuan penelitian Albrecht & Sack (2001); Awayiga et al., (2010); Burnett (2003); Byrne & 

Flood (2003); Heiat et al., (2007); Howieson (2003); Kavanagh & Drennan (2010); Spraakman 

et al., (2015); Wells et al., (2009), menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansi S1 kekurangan 

sumber daya yang diperlukan untuk memulai aktivitas profesional seperti menggunakan 

kecerdasan buatan (AI). 

Karena AI akan memengaruhi setiap industri secara global dan menentukan masa depan 

kita, mahasiswa akuntansi harus memahaminya. AI akan berdampak pada akuntansi dengan 

mengurangi kemungkinan kecurangan, meningkatkan kualitas data akuntansi, dan mendorong 

reformasi dalam akuntansi dan audit tradisional. AI juga akan meningkatkan industri akuntansi 

dengan mengalihkan perhatian akuntan dari tugas-tugas yang membosankan saat ini, serta 

memfasilitasi pengambilan keputusan berbasis data dan analitik  (Chukwuani & Egiyi, 2020); 

Hasan, 2022; Mohammad et al., 2020).  

Keuntungan substansial dari integrasi AI, pembelajaran mesin, dan pembelajaran 

mendalam ke dalam kurikulum akuntansi telah dibuktikan dan diperkuat oleh temuan penelitian 

(Al Frijat & Al-Hajaia, 2021; Huang et al., 2022; Leitner-Hanetseder et al., 2021; Marioara et 

al., 2022). Agar tercapai keseimbangan antara pengetahuan akuntansi terkini dengan 

keterampilan teknologi informasi yang relevan dengan profesi dan mampu bersaing di pasar 

kerja, kurikulum akuntansi harus diubah dan disesuaikan (Athania Purba & Dewayanto, 2023; 

Emetaram & Uchime, 2021; Hasan, 2022; Mohammad et al., 2020; Qasim & Kharbat, 2020). 

Hal ini merupakan tambahan dari persyaratan bagi perguruan tinggi untuk menerapkan 

kebijakan dengan ketentuan khusus guna menghindari pelanggaran etika pendidikan 

(Emetaram & Uchime, 2021; Hidayanti & Azmiyanti, 2023). 

Penelitian ini penting untuk mengkaji variabel-variabel yang memengaruhi penggunaan 

teknologi AI oleh mahasiswa akuntansi. Kemajuan dalam AI telah memengaruhi analisis data 

otomatis, pengambilan keputusan keuangan, dan audit berbasis AI, di antara prosedur akuntansi 

kontemporer lainnya. Dengan demikian, penting bagi mahasiswa akuntansi untuk memahami 

penggunaan AI guna mempersiapkan kompetensi di masa mendatang. Lebih spesifik lagi, studi 

ini berfokus pada dampak persepsi pengguna terhadap hubungan antara kesiapan dan 

pengetahuan AI serta adopsinya karena temuan penelitian yang tidak konsisten (Damerji & 

Salimi, 2021; Mansor et al., 2022; Nugroho, 2022; Pratiwi et al., 2018; Sani & Wiliani, 2019) 

yang menunjukkan bahwa kesiapan berdampak terhadap adopsi AI. Berbanding terbalik dengan 

hasil penelitian (Amdanata et al., 2023; Nugroho, 2022). Selain itu mengisi kesenjangan dari 

beberapa penentian terutama penelitian Damerji & Salimi (2021) yang menyatakan bahwa 

belum ada yang menghubungkan variabel pengetahuan dengan adopsi serta menambahkan 

indicator untuk mengukur variabel adopsi AI yang masih terbatas. 

Penelitian ini berkontribusi 1) lebih memahami elemen-elemen yang memiliki dampak 

besar terhadap adopsi dan kesiapan AI mahasiswa akuntansi. 2) menemukan tren atau pola 

dalam cara mahasiswa akuntansi memandang penerapan kecerdasan buatan (AI). Mengetahui 

seberapa besar mahasiswa menghargai atau mengakui signifikansi AI dalam dunia akuntansi 

dapat menghasilkan informasi yang mendalam. 3) Studi ini membantu dalam meramalkan dan 

memahami dampak dari perkembangan ini, terutama bagaimana mahasiswa dapat beradaptasi 

dengan teknologi AI dalam konteks akuntansi. 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Pengaruh Kesiapan dan Pengetahuan Terhadap Adopsi AI 

Menurut Parasuraman (2000) kesiapan teknologi adalah kecenderungan individu untuk 

mengadopsi dan memanfaatkan teknologi baru guna menyelesaikan tugas di tempat kerja 

maupun di rumah. Menurut konsep "kesiapan teknologi", opini seseorang terhadap suatu 

teknologi dapat mencakup unsur positif dan negatif, yang secara kolektif memengaruhi 
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kesiapan mereka untuk menerimanya (Lai, 2008). Keyakinan ini, menurut Parasuraman (2000); 

Parasuraman & Colby (2015) dapat dibagi menjadi beberapa kualitas unik, termasuk rasa tidak 

aman, ketidaknyamanan, daya cipta, dan optimisme. Dalam konteks ini, para penulis berasumsi 

bahwa orang lebih mungkin mengadopsi teknologi baru, termasuk kecerdasan buatan (AI), jika 

mereka lebih siap menerimanya. Kesiapan teknologi tidak hanya mencakup kemahiran teknis 

tetapi juga kesiapan psikologis dan pandangan positif terhadap transformasi digital. Teori 

TAM, yang didasarkan pada gagasan bahwa niat perilaku seseorang untuk mengadopsi 

merupakan konsekuensi dari pertemuan keyakinan internal dan faktor eksternal, yang pada 

gilirannya memengaruhi perilaku adaptasi teknologi, memberikan kredibilitas pada hal ini 

(Davis, 1989). Pola adopsi dan penggunaan teknologi informasi dapat diprediksi dan dijelaskan 

menggunakan TAM. Temuan penelitian Damerji & Salimi (2021; Pratiwi et al., (2018); Sani 

& Wiliani (2019) juga mendukung teori ini, yang menunjukkan bahwa faktor kesiapan memiliki 

hubungan yang signifikan dengan adopsi teknologi dan bahwa pengetahuan memiliki hubungan 

dengan adopsi AI (Mansor et al., 2022). Oleh karena itu, hipotesis pertama dan kedua adalah 

sebagai berikut: 

H1: Kesiapan berpengaruh terhadap adopsi teknologi Artificial Intellegence (AI).  

H2: Pengetahuan berpengaruh terhadap adopsi teknologi Artificial Intellegence (AI).  

 

Pengaruh Kesiapan dan Pengetahuan Terhadap Persepsi Pengguna AI 

Kecenderungan manusia untuk mengadopsi teknologi baru guna menyelesaikan tugas 

dalam kehidupan sehari-hari dan bisnis dikenal sebagai "kesiapan teknologi" (Parasuraman, 

2000). Teknologi yang efisien, nyaman, dan menyenangkan untuk digunakan lebih mungkin 

digunakan oleh pengguna (Lin & Hsieh, 2007; Parasuraman, 2000). Kesiapan teknologi 

merupakan cerminan tingkat kepercayaan diri, penerimaan, dan kapasitas seseorang untuk 

berubah. Kemudahan, keuntungan, dan keamanan dalam memanfaatkan teknologi baru 

dipersepsikan lebih positif oleh mereka yang lebih siap. Memahami teknologi sangat penting 

untuk memengaruhi persepsi pengguna. Orang-orang yang berpengetahuan luas memiliki opini 

yang lebih positif tentang AI karena mereka lebih yakin dan tahu bagaimana teknologi ini dapat 

membantu mereka dalam tugas-tugas mereka, terutama dalam hal akuntansi. Hipotesis TAM, 

yang menyatakan bahwa persepsi pengguna tentang kemudahan didasarkan pada keyakinan 

individu bahwa suatu teknologi tertentu akan mudah digunakan, mendukung hal ini (Davis, 

1989). Mudah digunakan mengacu pada sesuatu yang mudah digunakan atau tidak memerlukan 

usaha apa pun. Karena keduanya setara, pandangan pengguna tentang kegunaan dan 

kemudahan penggunaan saling memengaruhi. Menurut Davis (1989), semakin ramah pengguna 

suatu teknologi, semakin bernilai teknologi tersebut. Menurut TAM, keyakinan seseorang, 

seperti pandangan mereka tentang kesederhanaan dan kegunaan teknologi, dapat mencirikan 

sikap mereka terhadapnya, yang menjadi dasar bagi kesiapan dan keahlian teknologi mereka 

(Lin & Chang, 2011). Dengan demikian, hipotesis ketiga dan keempat diajukan sebagai berikut: 

H3: Kesiapan berpengaruh terhadap persepsi pengguna teknologi Artificial Intellegence 

(AI). 

H4: Pengetahuan berpengaruh terhadap persepsi pengguna teknologi Artificial 

Intellegence (AI). 

 

Pengaruh Persepsi Pengguna Memediasi Hubungan Antara Kesiapan dan Pengetahuan 

Dengan Adopsi Teknologi Artificial Intellegence (AI)  

Persepsi pengguna terhadap suatu teknologi dibentuk oleh kesiapan dan adopsi. Pada 

akhirnya, meramalkan kesan pengguna setara dengan meramalkan penerimaan. Kesiapan 

individu diterjemahkan menjadi perilaku adopsi oleh mekanisme kognitif yang dikenal sebagai 

persepsi pengguna, yang juga bertindak sebagai penghubung antara pengetahuan konseptual 

dan pilihan perilaku. Dalam meta-analisis Model Kesadaran Teknologi (TAM), Ma dan Liu 
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(2004), sampai pada kesimpulan bahwa persepsi kegunaan memainkan peran penting dalam 

hubungan antara adopsi teknologi dan kesiapan. Niat dan sikap seseorang di masa depan tentang 

adopsi teknologi baru secara langsung dipengaruhi oleh tingkat kesiapan teknologi mereka. 

Selain itu, karena kesiapan teknologi dapat memengaruhi adopsi teknologi melalui persepsi 

pengguna, kesiapan teknologi juga dihipotesiskan sebagai penentu persepsi pengguna (Li, 

2013). Oleh karena itu, persepsi pengguna terhadap suatu teknologi tertentu dapat berkurang 

jika pengguna tidak dapat mengoperasikan teknologi tersebut secara efektif (Li, 2013). TAM, 

dengan dua keyakinannya (persepsi pengguna tentang kegunaan dan kemudahan penggunaan), 

telah terbukti valid dan reliabel di berbagai sistem. Hal ini juga diperkuat oleh hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa persepsi pengguna memodulasi hubungan antara kesiapan teknis 

mahasiswa akuntansi dan adopsi teknologi kecerdasan buatan(Damerji & Salimi, 2021). Oleh 

karena itu, hipotesis kelima dan keenam berikut diajukan:  

H5:  Persepsi pengguna mampu memediasi hubungan antara kesiapan dengan adopsi 

teknologi Artificial Intellegence (AI). 

H6:  Persepsi pengguna mampu memediasi hubungan antara pengetahuan dengan 

adopsi teknologi Artificial Intellegence (AI). 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah eksplanatory. Penelitian eksplanatori (explanatory research) 

adalah untuk menguji hipotesis antar variabel yang dihipotesiskan (Sugiyono, 2018:11). 

Penelitian ini dilakukan pada seluruh Universitas di Kota Mataram yang memiliki D3, D4, dan 

S1 Akuntansi. Alasan memilih Kota Mataram karena kota Mataram yang paling banyak 

memiliki jurusan akuntansi di NTB seperti Universitas Mataram, AMM, STIE 45 Mataram, 

Universitas Bumigora, Universitas Islam Al Azhar, D4 Akuntansi Sektor Publik Politeknik 

Medica Farma Husada Mataram. Populasi penelitian ini adalah semua Mahasiswa D3, D4, dan 

S1 akuntansi di kota Mataram. Dimana total populasi sebanyak 1.200 mahasiswa akuntansi. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling dimana sampel dipilih 

secara acak yang dimaksudkan sebagai representasi yang tidak bias dari total populasi 

(Sugiyono, 2011: 85). Jumlah responden yang menjawab kusioner sebanyak 439 responden. 

Berdasarkan hasil hitungan rumus Slovin bahwa standar minimal jumlah sampel yang bisa 

diolah sebesar 300 responden maka jumal yang terkumpul 439 sudah bisa diolah. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.  Sumber data penelitian ini adalah 

data primer. Data primer ini merupakan data yang diperoleh langsung melalui hasil kuesioner 

yang dilakukan dengan responden, dimana bisa secara offline maupun secara online. Dalam 

penelitian ini pengukuran masing-masing variabel menggunakan skala likert.  

Tabel 1.  

Bangun Model Teoritis Penelitian Beserta Indikatornya 
Konstruk Penelitian Indikator Rujukan 

Kesiapan 1. Optimisme (KS1) 

2. Inovasi (KS2) 

3. Ketidaknyamanan (KS3) 

4. Ketidakamanan (KS4) 

Amdanata et al., (2023); 

Damerji & Salimi  

(2021); Parasuraman & 

Colby (2015) 

Pengetahuan 1. Mengetahui apa itu AI (PH1) 

2. Mengetahui manfaat AI (PH2) 

3. Mengetahui dampak AI (PH3) 

Mansor et al., (2022) 

Adopsi 1. Perceived Usefulness (AD1) 

2. Perceived Ease of Use (AD2) 

3. Attitude towards Behavior (AD3) 

4. Behavioral Intention (AD4) 

5. Behavior (AD5) 

Amdanata et al., (2023); 

Damerji & Salimi  

(2021); Parasuraman & 

Colby (2015) 

Persepsi pengguna 1. Ketertarikan (PP1) 

2. Kepercayaan (PP2) 

3. Relevansi (PP3) 

Damerji & Salimi (2021) 
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Sumber: Olahan data, 2024. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Responden yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

akuntansi pengguna AI di kota Mataram. Penyebaran kusioner dilakukan dengan menggunakan 

goole form dan disebar lewat media social. Data yang dikumpulkan merupakan data primer 

yakni dengan kuesioner, yang disebar sejak tanggal 20 Agustus s.d. 8 September 2024. 

Kusioner yang kembali sebanyak 439 responden dan semua bisa diolah. 

Tabel 2.  

Gambaran Umum Responden 
Keterangan Presentase 

Jenis kelamin: 

Laki-laki 

Perempuan 

 

25,7% 

74,3% 

Umur: 

17-20 tahun 

21-25 tahun  

26-30 tahun 

 

76,1% 

23,9% 

0.0% 

 

Minat Terhadap AI: 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

 

1.8% 

55.7% 

42.5% 

Jenis AI yang Dipakai: 

Chat GPT, Gemini, Perplexity, Bing AI, Canva, Breanly 

Claude, Humata, Openread AI, Poe AI, Stable Diffusion 

Sumber: Data primer diolah, 2024. 

Berdasarkan data responden yang terdapat pada Tabel 2. diketahui bahwa responden 

berjenis kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki. Sementara itu untuk 

umur responden didominasi kurang dari 20 dan 20 s.d. 30 tahun. Dan minat terhadap AI sangat 

menggembirakan dimana sedang dan tinggi.  

 

Analisis Data 

Uji Validitas 

Pertanyaan-pertanyaan dalam variabel-variabel tersebut yang memiliki nilai loading 

dibawah 0,7 perlu dieliminasi yaitu AD4, KS10, KS11, KS12, KS7, KS8, KS9, PH1, PH2Nilai 

loading factor yang sudah dielimanasi dan dinyatakan valid dalam penelitian ini ditunjukkan 

dalam Tabel 3. sebagai berikut: 

Tabel 3.  

Loading Factor 

Indikator Loading 

Factor 

Keterangan PH Loading 

Factor 

Keterangan 

Adopisi (AD) Pengetahuan (PH) 

AD1 0.822 Valid PH1 0.672 Tidak Valid 

AD10 0.716 Valid PH2 0.675 Tidak Valid 

AD2 0.744 Valid PH3 0.747 Valid 

AD3 0.794 Valid PH4 0.847 Valid 

AD4 0.648 Tidak Valid PH5 0.818 Valid 

AD5 0.780 Valid PH6 0.817 Valid 

AD6 0.825 Valid PH7 0.819 Valid 

AD7 0.793 Valid PH8 0.739 Valid 

AD8 0.833 Valid PH9 0.788 Valid 
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Indikator Loading 

Factor 

Keterangan PH Loading 

Factor 

Keterangan 

AD9 0.708 Valid    

Kesiapan (KS) Persepsi Pengguna (PP) 

KS1 0.750 Valid PP1 0.824 Valid 

KS10 0.417 Tidak Valid PP2 0.825 Valid 

KS11 0.585 Tidak Valid PP3 0.814 Valid 

KS12 0.426 Tidak Valid PP4 0.882 Valid 

KS2 0.789 Valid PP5 0.894 Valid 

KS3 0.766 Valid PP6 0.851 Valid 

KS4 0.785 Valid PP7 0.857 Valid 

KS5 0.800 Valid    

KS6 0.807 Valid    

KS7 0.646 Tidak Valid    

KS8 0.640 Tidak Valid    

KS9 0.632 Tidak Valid    
Sumber: Data primer diolah, 2024. 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, sebagai kriteria pengujian convergen validity, terlihat 

dengan jelas pertanyaan-pertanyaan yang memiliki nilai di atas 0.7 dinyatakan valid. Berikut 

model penelitian: 

 

 

Gambar 1. 

 Model Struktural Setelah Eliminasi 

Discriminant Validity 

Untuk discriminant validity setiap indikator diuji dengan cross loading, pengujian 

discriminant validity digunakan untuk melihat bahwa masing-masing indikator di suatu 

konstruk akan berbeda dengan indikator di konstruk lain dan mengumpul pada konstruk yang 

dimaksud. Hasilnya bahwa semua indikator memiliki nilai diatas 0,5 sehingga indikator-

indikator tersebut dapat diolah lebih lanjut, dan dapat disimpulkan bahwa konstruk telah 

memiliki convergent validity yang baik. Nilai cross loading juga menunjukkan adanya 

discriminant validity yang baik oleh karena nilai korelasi indikator lebih tinggi dibandingkan 

dengan konstruk lainnya.  

Uji Reliabilitas 
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Tabel 4.  

Construct reability dan validity 

 Cronbach's 

alpha  

Composite 

reliability (rho_a)  

Composite 

reliability (rho_c)  

Average variance 

extracted (AVE)  

Adopsi Ai  0.921  0.925  0.935  0.614  

Kesiapan  0.908  0.910  0.929  0.685  

Pengetahuan  0.912  0.917  0.930  0.655  

Persepsi 

Pengguna  
0.936  0.937  0.948  0.723  

Sumber: Data Primer diolah, 2024. 

Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha dan composite 

reliability untuk semua konstruk sudah berada diatas 0,7. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

konstruk pada penelitian ini memiliki reliabilitas yang baik. Dan untuk nilai AVE sudah 

memenuhi semua di atas 0,5. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menjawab masalah penelitian yang telah dirumuskan 

sebelumnya dengan menggunakan software SmartPLS. Langkah selanjutnya setelah melakukan 

uji convergent validity dan discriminant validity, yaitu melakukan pengujian model struktural 

(inner model). Nilai structural dapat dilihat melalui hasil estimasi koefisien parameter path dan 

tingkat signifikannya. Nilai R-square dapat dilihat pada tabel 5. dibawah ini: 

Tabel 5.  

R-Square 
 Original sample (O)  Sample mean (M)  Bias  2.5%  97.5%  

Adopsi Ai  0.780  0.784  0.004  0.730  0.818  

Persepsi Pengguna  0.687  0.689  0.002  0.622  0.741  

Sumber: Data Primer diolah, 2024. 

Berdasarkan tabel 5. dapat diketahui bahwa nilai R-square untuk konstruk endogen 

sebesar 22,2% sedangkan sisanya 77,8% dijelaskan oleh variabel diluar yang diteliti. Hasil 

pengujian untuk modelnya sudah Fit dimana sebesar 68.9%. 

Dalam menguji hipotesis, dasar yang digunakan terdapat pada output result for inner 

weight berikut ini:  

Tabel 6.  

Hasil Hipotesis 

Hipotesis 
Original sample/ 

path coefisein (O)  

T statistics 

(|O/STDEV|)  

P 

values  

 

Keputusan 

H1. Kesiapan -> Adopsi 

Ai 
0.305 7.259 0.000 

Diterima 

H2. Kesiapan -> Persepsi 

Pengguna 
0.424 9.059 0.000 

Diterima 

H3. Pengetahuan -> 

Adopsi Ai 
0.272 6.113 0.000 

Diterima 

H4. Pengetahuan -> 

Persepsi Pengguna 
0.478 10.505 0.000 

Diterima 

H5. Persepsi Pengguna -> 

Adopsi Ai 
0.393 7.525 0.000 

Diterima 

H6. Pengetahuan -> 

Kesiapan -> Adopsi Ai 
0.166 5.590 0.000 

Diterima 

H7. Pengetahuan -> 0.188 6.003 0.000 Diterima 
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Hipotesis 
Original sample/ 

path coefisein (O)  

T statistics 

(|O/STDEV|)  

P 

values  

 

Keputusan 

Persepsi Pengguna -> 

Adopsi Ai 

Sumber: Data Primer diolah, 2024. 

Berdasarkan Tabel 6. di atas, dapat kita lihat bahwa semua variabel memiliki nilai t-

statistik > 1,69 atau P-value < 0,05 artinya semuanya berpengaruh signifikan. 

Pembahasan 

Kesiapan Berpengaruh terhadap Adopsi AI 

Temuan hipotesis menunjukkan adanya hubungan antara adopsi kecerdasan buatan dan 

kesiapan. Dengan demikian, studi ini menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansi secara pribadi 

siap untuk mengadopsi AI. Secara umum, mahasiswa yang memiliki pandangan positif 

terhadap teknologi lebih siap untuk mengadopsi AI. Pandangan optimis mereka terhadap 

manfaat AI, seperti kemampuannya untuk menyederhanakan pemrosesan data dan 

meningkatkan produktivitas, adalah yang mendefinisikan optimisme ini. Misalnya, mahasiswa 

akan lebih cenderung mempelajari dan menggunakan aplikasi AI seperti alat analisis data atau 

sistem pembelajaran mesin dalam perkuliahan mereka jika mereka berpikir bahwa AI dapat 

meningkatkan efisiensi pekerjaan akuntansi, mempercepat pemrosesan data keuangan, dan 

mengurangi kesalahan manusia. Pengalaman dan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

teknologi juga dapat membantu membentuk optimisme. Salah satu komponen krusial adalah 

kemampuan inovatif mahasiswa, atau sikap mereka dalam merangkul dan menyesuaikan diri 

dengan perubahan. Mereka cenderung merasa nyaman dan siap untuk mengadopsi AI sebagai 

alat yang dapat mereka gunakan untuk menyelesaikan pekerjaan akuntansi jika mereka 

memiliki tingkat inventivitas yang lebih tinggi. Selain itu, penyediaan sumber daya seperti 

perangkat lunak, instruksi, atau dukungan institusional secara signifikan membantu mahasiswa 

dalam mempersiapkan diri untuk mengadopsi AI. Kesiapan mahasiswa akan meningkat jika 

perguruan tinggi menyediakan sumber daya yang memfasilitasi pembelajaran AI. Elemen-

elemen ini dapat digabungkan untuk membuat survei yang mengukur kesiapan mahasiswa 

terhadap penggunaan AI dan menjelaskan bagaimana elemen-elemen ini saling berkaitan dalam 

konteks pendidikan tinggi. Hasil ini juga mendukung teori TAM, yang menyatakan bahwa 

kesiapan, yang mencakup sikap mental, keterbukaan terhadap inovasi, serta kesiapan 

infrastruktur dan kompetensi, akan memengaruhi persepsi kegunaan dan kemudahan 

penggunaan. Dalam kerangka TAM, individu yang merasa siap akan memiliki persepsi 

kemudahan penggunaan yang tinggi, sehingga mereka lebih mungkin mengadopsi AI. 

Pengetahuan berpengaruh terhadap Adopsi AI 

Temuan hipotesis menunjukkan bahwa adopsi AI dipengaruhi oleh pengetahuan. 

Akibatnya, hambatan adopsi dapat dihindari karena mahasiswa akuntansi sudah memiliki 

pengetahuan sebelumnya tentang AI. Mahasiswa lebih mungkin menyadari nilai tambah AI 

dalam membantu aktivitas profesional dan akademis jika mereka lebih menyadari 

keunggulannya. Mahasiswa akan merasa perlu beradaptasi agar tetap kompetitif di pasar kerja, 

misalnya, ketika mereka mengetahui bahwa perusahaan besar seperti PwC atau Deloitte telah 

mengadopsi sistem audit berbasis AI. Oleh karena itu, perilaku adopsi AI oleh mahasiswa 

secara langsung dipengaruhi oleh pemahaman mereka tentang tren industri. Mereka lebih 

cenderung mengadopsi AI karena mereka menyadari bagaimana AI dapat meningkatkan output, 

akurasi, dan efisiensi di tempat kerja. Selain itu, sektor ini membutuhkan tenaga kerja yang 

berpengetahuan luas di bidang AI. Karena mereka tahu bahwa keterampilan ini dapat membuat 

mereka lebih kompetitif dan relevan di dunia kerja, mahasiswa yang menyadari tren ini akan 

lebih cenderung mempelajari dan menggunakan AI. Mereka lebih siap menghadapi tuntutan 
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pasar tenaga kerja yang digerakkan oleh teknologi ketika mereka memiliki keahlian yang 

memadai. Argumen-argumen ini menyiratkan bahwa mahasiswa cenderung merasa siap dan 

terinspirasi untuk menggunakan AI dalam kehidupan akademis dan profesional mereka jika 

mereka memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang teknologi tersebut. Temuan ini juga 

memperkuat teori TAM, yang menyatakan bahwa memahami AI membantu seseorang 

memahami manfaat dan cara kerjanya. Semakin luas pengetahuan seseorang, semakin tinggi 

persepsi kegunaannya. Dalam TAM, hal ini akan memengaruhi sikap dan niat mereka untuk 

menggunakan teknologi tersebut. 

Kesiapan Berpengaruh Terhadap Persepsi Pengguna 

Temuan hipotesis menunjukkan bahwa persepsi pengguna dipengaruhi oleh kesiapan 

siswa. Ini menyiratkan bahwa persepsi atau penilaian siswa terhadap AI dipengaruhi oleh 

kesiapan mereka untuk menerimanya. Secara khusus, hal ini menunjukkan bahwa pandangan 

mereka terhadap AI akan dipengaruhi oleh tingkat kesiapan mereka, baik dalam hal pola pikir, 

pengetahuan, kemampuan, maupun akses. Siswa yang merasa siap untuk menerima AI, 

misalnya, cenderung memandangnya secara positif dan menunjukkan antusiasme dalam 

menggunakan atau mengujinya. Rasa ingin tahu dan minat mereka terhadap teknologi atau 

aplikasi AI meningkat seiring dengan tingkat kesiapan mereka. Misalnya, siswa yang nyaman 

mempelajari hal-hal baru dan tidak takut akan perubahan teknologi mungkin memandang AI 

sebagai peluang untuk pengembangan pribadi, alih-alih bahaya. Di dunia nyata, siswa ini akan 

lebih bersedia bereksperimen dengan perangkat AI seperti ChatGPT untuk membantu mereka 

mencari referensi, membuat laporan, dan menganalisis data akuntansi dengan cepat. AI 

biasanya dipandang sebagai teknologi yang relevan dan signifikan untuk masa depan oleh siswa 

yang siap menerimanya. Mereka cenderung memandang AI sebagai sesuatu yang bermanfaat 

dalam upaya akademis dan profesional mereka karena kesiapan mereka, yang menjadikannya 

penting untuk meningkatkan kinerja mereka. Dalam hal ini, persepsi siswa terhadap AI 

dipengaruhi oleh tingkat kesiapan mereka. Penerapan AI untuk kebutuhan pembelajaran dan 

prospek karier masa depan umumnya dipandang lebih positif, antusias, dan percaya diri oleh 

siswa yang lebih siap. Temuan ini juga memperkuat teori TAM, yang menyatakan bahwa 

kesiapan teknis, emosional, dan mental dapat memengaruhi cara pengguna memandang AI. 

Pandangan seseorang terhadap AI akan lebih positif jika mereka lebih siap (kepercayaan, minat, 

dan persepsi signifikansi terhadap AI). 

 

Pengetahuan Berpengaruh Terhadap Persepsi Pengguna  

Temuan hipotesis menunjukkan bahwa persepsi pengguna dan pengetahuan siswa 

dipengaruhi. Hal ini menunjukkan bahwa opini siswa tentang AI dipengaruhi oleh tingkat 

keakraban mereka dengan teknologi tersebut. Opini siswa akan berubah dalam beberapa cara 

setelah mereka memperoleh pemahaman yang cukup tentang kecerdasan buatan. Misalnya, 

minat mereka untuk memanfaatkan AI cenderung meningkat seiring dengan pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang keunggulan dan aplikasinya. Siswa akan lebih bersemangat untuk 

menyelidiki AI dalam upaya akademis dan profesional mereka jika mereka menyadari 

potensinya. Siswa yang menyadari bahwa sistem AI memiliki algoritma jejak audit dan standar 

keamanan data, misalnya, akan memandang AI sebagai sesuatu yang aman dan sulit 

disalahgunakan. Memahami prinsip etika penggunaan AI, seperti akuntabilitas dan transparansi 

algoritma, juga membantu orang melihat AI sebagai sekutu yang dapat dipercaya dan bukan 

bahaya. Siswa dapat merasa lebih aman dan andal menggunakan AI jika mereka memiliki 

pemahaman lebih baik tentang cara kerjanya. Mereka meyakini AI adalah teknologi yang aman 

dan dapat diandalkan karena mereka memiliki pemahaman kuat tentang privasi data dan 

ketergantungan AI. Secara umum, persepsi dan penilaian siswa terhadap AI sebagai teknologi 

dipengaruhi oleh pemahaman mereka terhadap teknologi tersebut. Pendapat mereka tentang 
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penerapan AI di tempat kerja, di kelas, atau dalam kehidupan sehari-hari lebih positif dan 

meyakinkan jika mereka lebih memahami subjeknya. Teori TAM, yang menyatakan bahwa 

persepsi dibentuk oleh pengetahuan, juga didukung oleh temuan ini. Pendapat yang lebih positif 

akan muncul jika siswa memiliki pemahaman lebih luas tentang AI serta kelebihan dan 

kekurangannya.  

Persepsi Pengguna Berpengaruh Terhadap Adopsi AI 

 Hipotesis menunjukkan bahwa persepsi pengguna mahasiswa dan adopsi AI 

dipengaruhi satu sama lain. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan dan kesiapan mahasiswa 

untuk mengadopsi AI dipengaruhi oleh opini mereka tentang teknologi tersebut. Hal ini 

menunjukkan bagaimana opini mahasiswa tentang AI, baik positif maupun negatif, akan 

memengaruhi kemungkinan mereka untuk menggunakan, mempelajari, atau mengintegrasikan 

AI ke dalam kegiatan akademik atau profesional mereka. Mahasiswa akan lebih cenderung 

mengadopsi AI jika mereka yakin AI akan meningkatkan efisiensi atau kualitas pekerjaan 

mereka, misalnya. Misalnya, mahasiswa akuntansi lebih cenderung menggunakan kecerdasan 

buatan (AI) dalam perkuliahan mereka jika mereka yakin bahwa ChatGPT dan perangkat AI 

lainnya dapat mempercepat pembuatan laporan keuangan, mengurangi kesalahan pencatatan, 

dan membantu analisis data keuangan. Mereka termotivasi untuk mempelajari dan 

menggunakan AI karena mereka yakin AI dapat membantu pekerjaan akademik atau profesi 

mereka. Keterbukaan terhadap inovasi juga sering dikaitkan dengan opini positif terhadap AI. 

Meskipun membutuhkan usaha untuk belajar atau beradaptasi, mahasiswa yang memandang AI 

sebagai inovasi positif lebih cenderung mengintegrasikannya ke dalam metode kerja atau 

pembelajaran mereka. Dengan mempertimbangkan semua hal, bagaimana mahasiswa 

memandang AI memiliki dampak besar pada apakah mereka akan menggunakannya atau tidak. 

Mereka akan lebih cenderung menerapkan dan mengintegrasikan AI ke dalam kehidupan 

sehari-hari, baik untuk alasan akademis maupun profesional, jika mereka memiliki opini positif 

tentangnya. Temuan ini juga memperkuat teori TAM, yang menyatakan bahwa persepsi 

pengguna dalam TAM menggabungkan PU dan PEOU. Niat untuk menggunakan AI akan 

meningkat secara langsung jika orang-orang memiliki opini positif terhadap teknologi tersebut, 

bermanfaat, sederhana, aman, dan menarik. 

Persepsi Pengguna Dapat Memediasi Pengaruh Kesiapan Terhadap Adopsi AI 

 Temuan hipotesis menunjukkan bahwa hubungan antara kesiapan mahasiswa dan 

adopsi AI dimediasi oleh persepsi pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan untuk 

mengadopsi AI dan persiapan mahasiswa dimediasi atau dihubungkan oleh persepsi mereka 

tentang AI. Persepsi berperan sebagai penghubung dalam situasi ini, yang memandu kesiapan 

mahasiswa (pengetahuan, kemampuan, dan sikap awal) hingga pada akhirnya memengaruhi 

kecenderungan mereka untuk mengadopsi AI. Mahasiswa biasanya mengembangkan opini 

positif tentang AI, seperti menganggapnya sebagai teknologi yang relevan dan bermanfaat, 

ketika mereka merasa siap untuk mengadopsinya (karena mereka memiliki informasi, akses, 

atau kemampuan yang diperlukan). Minat dan keyakinan mereka bahwa AI layak untuk 

diimplementasikan diperkuat oleh persepsi ini. Motivasi dan sikap positif mahasiswa tentang 

mengintegrasikan AI ke dalam mata kuliah atau karier mereka dapat didorong oleh persepsi 

positif tentang AI yang muncul dari kesiapan mereka. Pola pikir ini penting untuk memastikan 

bahwa kesiapan bukan hanya sebuah kemungkinan, tetapi benar-benar tercapai melalui adopsi. 

Mahasiswa akuntansi yang telah mengikuti pelatihan ChatGPT memberikan contoh nyata. 

Berkat instruksi ini, mereka kini lebih siap secara teknis dan kognitif untuk menggunakan 

teknologi baru. Kesan positif kemudian dibentuk oleh kesiapan ini, seperti keyakinan bahwa 

AI dapat mengurangi kesalahan, mempercepat prosedur pencatatan transaksi, dan 

meningkatkan produktivitas.  
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Selain menjadi hasil dari kesiapan mereka, opini siswa tentang AI juga berperan sebagai 

penghubung yang menentukan apakah kesiapan mereka akan menghasilkan adopsi AI atau 

tidak. Siswa akan merasa lebih mudah dan lebih bersemangat untuk memasukkan AI ke dalam 

aktivitas mereka jika mereka memiliki persepsi positif, yang dapat mengoptimalkan dampak 

persiapan terhadap adopsi. Keputusan untuk mengadopsi AI dan kesiapan siswa dimediasi atau 

dihubungkan oleh persepsi mereka tentang AI. Persepsi berperan sebagai penghubung dalam 

situasi ini, memandu kesiapan siswa (pengetahuan, kemampuan, dan sikap awal) yang pada 

akhirnya memengaruhi kecenderungan mereka untuk mengadopsi AI. Siswa biasanya 

mengembangkan opini positif tentang AI, seperti menganggapnya sebagai teknologi yang 

relevan dan bermanfaat, ketika mereka merasa siap untuk mengadopsinya (karena mereka 

memiliki informasi, akses, atau kemampuan yang diperlukan). Minat dan keyakinan mereka 

bahwa AI layak untuk diimplementasikan diperkuat oleh kesan-kesan ini. Teori TAM, yang 

menyatakan bahwa kesiapan seseorang akan meningkatkan opini positif mereka terhadap AI 

(PU dan PEOU), yang pada gilirannya memengaruhi keinginan mereka untuk mengadopsi AI, 

juga didukung oleh temuan ini. Hal ini menunjukkan bahwa dalam interaksi ini, persepsi 

pengguna berperan sebagai mediator. 

Persepsi Pengguna Dapat Memediasi Pengaruh Pengetahuan Terhadap Adopsi AI 

 Menurut hipotesis ini, dampak pengetahuan mahasiswa terhadap adopsi AI dimediasi 

oleh persepsi pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa opini mahasiswa tentang AI berfungsi 

sebagai penghubung atau penghubung antara pemahaman mereka tentang teknologi dan pilihan 

mereka untuk menggunakannya. Dengan kata lain, pemahaman mahasiswa tentang AI tidak 

secara langsung memengaruhi pilihan mereka untuk mengadopsinya; melainkan, pemahaman 

tersebut membentuk sikap spesifik yang kemudian mendorong adopsi AI. Opini positif 

mahasiswa terhadap AI dipengaruhi oleh pemahaman mereka tentang teknologi tersebut, 

termasuk keunggulan, pengoperasian, dan keamanannya. Mahasiswa akuntansi, misalnya, akan 

memandang AI secara berbeda jika mereka memahami bagaimana AI dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi masalah akuntansi, mengevaluasi data transaksi, atau melakukan audit 

otomatis menggunakan program seperti MindBridge AI atau ChatGPT untuk analisis data 

keuangan. memandang AI sebagai teknologi yang bermanfaat dan andal. Berkat pengetahuan 

ini, mereka yakin AI dapat meningkatkan produktivitas dan mengurangi beban kerja 

administratif. Oleh karena itu, mereka lebih cenderung aktif menggunakan AI dalam kegiatan 

akademis mereka karena opini positif ini, misalnya ketika mereka menggunakan ChatGPT 

untuk mensimulasikan analisis laporan keuangan atau Power BI, yang berbasis AI, untuk 

memvisualisasikan data akuntansi. Mahasiswa cenderung memandang AI sebagai sesuatu yang 

praktis, mudah dipahami, dan relevan dengan perkuliahan atau pekerjaan mereka di masa depan 

jika mereka memiliki pemahaman yang mendalam tentangnya. Oleh karena itu, persepsi 

mahasiswa tentang AI penting dalam konteks ini karena berperan sebagai mediator: memiliki 

pengetahuan yang memadai akan menciptakan kesan positif, yang akan meningkatkan kesiapan 

dan kemauan mahasiswa untuk mengadopsi AI. Dalam hal mempraktikkan keahlian mereka 

dan mengimplementasikan teknologi AI, persepsi ini sangat penting. 

 

SIMPULAN  

 Adopsi AI dipengaruhi oleh pemahaman dan kesiapan siswa. Ini menyiratkan bahwa 

siswa akan merasa lebih mudah mengadopsi AI jika mereka lebih terinformasi dan siap. 

Berdasarkan faktor-faktor seperti persepsi manfaat, optimisme teknologi, serta persiapan dan 

pemahaman siswa tentang AI, siswa cenderung merasa siap dan terinspirasi untuk 

menggunakan teknologi ini dalam kehidupan akademis dan profesional mereka. Persepsi 

pengguna dipengaruhi oleh pengetahuan dan kesiapan siswa. Ini menyiratkan bahwa persepsi 
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siswa terhadap AI dipengaruhi oleh tingkat kesiapan mereka. Siswa yang lebih siap biasanya 

memandang penerapan AI dengan lebih positif, antusias, dan percaya diri, baik untuk 

kebutuhan pendidikan maupun peluang kerja mereka di masa depan. Selain itu, bagaimana 

siswa memandang dan menilai AI sebagai sebuah teknologi dipengaruhi oleh pemahaman 

mereka tentang subjek tersebut. Pendapat mereka tentang penerapan AI di tempat kerja, di 

kelas, atau dalam kehidupan sehari-hari akan lebih positif dan meyakinkan jika mereka semakin 

memahami subjek tersebut. Adopsi AI dipengaruhi oleh perspektif pengguna siswa. Ini 

menunjukkan bahwa penerimaan siswa terhadap AI sangat bergantung pada bagaimana mereka 

memandang teknologi tersebut. Mereka akan lebih cenderung menggunakan dan 

mengintegrasikan AI ke dalam kehidupan sehari-hari, baik untuk alasan akademis maupun 

profesional, jika pendapat mereka positif 

Dampak pengetahuan dan kesiapan siswa terhadap adopsi AI dapat dimediasi oleh 

persepsi pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa pandangan siswa tentang AI berfungsi sebagai 

elemen penghubung, selain sebagai fungsi dari kesiapan mereka. Menentukan apakah kesiapan 

mereka benar-benar akan mengarah pada adopsi AI. Siswa akan merasa lebih mudah dan lebih 

bersemangat untuk memasukkan AI ke dalam aktivitas mereka jika mereka memiliki persepsi 

positif, yang dapat mengoptimalkan dampak persiapan terhadap adopsi. Dampak pengetahuan 

siswa terhadap adopsi AI dapat dimediasi oleh persepsi pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa 

pandangan siswa tentang AI merupakan mediator penting, memiliki pengetahuan yang cukup 

akan menciptakan opini positif, yang akan meningkatkan kesiapan dan keinginan siswa untuk 

menggunakan AI. Agar pengetahuan mereka benar-benar menghasilkan tindakan nyata saat 

mengimplementasikan teknologi AI, kesan ini sangat penting. 

Terdapat sejumlah keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat menjadi inovasi atau 

referensi untuk penelitian serupa di masa mendatang. Keterbatasan tersebut meliputi: 1) 

Penelitian selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan faktor-faktor tambahan, termasuk efikasi 

diri, keahlian teknologi sebelumnya, dan dampak sosial, yang juga dapat memengaruhi adopsi 

AI oleh siswa. Gambaran yang lebih komprehensif tentang elemen-elemen yang memengaruhi 

adopsi dan kesiapan AI dapat diperoleh dari variabel-variabel ini. 2) Penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan metode kualitatif melalui diskusi kelompok fokus atau wawancara untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang persepsi siswa. Strategi ini dapat 

mengungkap ekspektasi siswa, hambatan psikologis, atau alasan yang belum diselidiki 

menggunakan teknik kuantitatif. 3) Periksa elemen kontekstual dalam lingkungan belajar, 

termasuk peran lingkungan sekolah, bantuan fakultas atau universitas, ketersediaan pelatihan 

AI, dan kurikulum yang relevan. Elemen-elemen ini dapat mempercepat adopsi dan kesiapan 

AI di kalangan siswa. mahasiswa akuntansi. 
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